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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang jika hanya diajarkan 

saja, teltapi haruls didik mellaluli prosels pelndidikan. Nabi tellah melngajak orang ulntu lk 

belriman dan belramal selrta belrakhlak selsulai ajaran Islam delngan belrbagai meltodel 

dan pelndelkatan. Dari satul selgi kita lihat, bahwa peldidikan Islam itul lelbih banyak 

ditulnjulkkan kelpada kelbaikan sikap melntal yang akan telrwuljuld dalam amal 

pelrbulatan, baik bagi kelpelrlulan selndiri maulpuln orang lain. Di selgi lainya, 

pelndidikan Islam tidak hanya belrsifat teloritis saja, teltapi julga praktis. Ajaran Islam 

tidak melmisahkan antara iman dan amal salelh. Olelh karelna itul pelndidikan Islam 

adalah selkaliguls pelndidikan iman dan pelndidikan amal. Dan karelna ajaran Islam 

belrisi ajaran telntang sikap dan tingkah lakul pribadi masyarakat, melnuljul 

kelseljahtraan hidulp pelrorangan dan belrsama. Maka pelndidikan Islam adalah 

pelndidikan individul dan masyarakat (Daradjat, 2014). 

Melnulrult UlUl No. 20 tahuln 2003 telntang Sistelm Pelndidikan Nasional bahwa 

pelndidikan adalah “ulsaha sadar dan telrncana ulntulk melwuljuldkan sulasana bellajar 

dan prosels pelmbellajaran agar pelselrta dididk selcara aktif melngelmbangkan potelnsi 

dirinya ulntulk melmiliki kelkulatan spiritulal kelagamaan, pelngelndalian diri, 

kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mullia, selrta keltelrampilan yang dipelrlulkan dirinya 

dan masyarakat.” Ini melnulnjulkan bahwa pelndidikan itul selnantiasa melmpulnyai 

akselntulasi pada ulpaya sadar dalam melnyiapkan pelningkatan kelhidu lpan pelselrta 

didik. 

Tuljulan pelndidikan Islam yaitul melnghasilkan manulsia yang belrakal celrdas, 

melmiliki rohani yang belrkulalitas, selrta jasmani yang selhat delngan melleltakkan 

sellulrulh aspelk telrselbult yang belrdasarkan pada nilai-nilai Islam, ilmul pelngeltahulan 

Islam dan ilmul pelngeltahulan lainnya. Atas dasar itul, tidak  belrbelda pelntingnya 

antara ilmul-ilmu l agama dan ilmul ilmul pelngeltahulan ulmulm. Pelntingnya keldula jelnis 

ilmul yaitul telntang dulnia dan telntang akhirat.
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Sulmbelr daya manulsia (SDM) yang paling melnelntulkan maju l mulndulrnya 

sulatul pelndidikan Islam adalah telnaga gulru l. Olelh selbab itul gulrul PAI pelrlul dikaji 

selcara melndalam. Gulrul pelndidikan Islam melmiliki ciri selbagai al-alim- mul’allimin 

yang belrarti orang yang melngeltulhuli. 

Pelnghormatan dan pelnghargaan Islam telrhadap orang-orang yang belrilmul 

itul telrbulkti di dalam al-Qulr’an sulrat al-Mu ljadalah ayat 11 yang belrbu lnyi:  

ُ ٱلهذِينَ ءَامَ  ُ بِاَ تَ عْمَلُونَ خَبِير يَ رْفَعِ ٱللَّه تٍ ۚ وَٱللَّه نُوا۟ مِنكُمْ وَٱلهذِينَ أوُتُوا۟ ٱلْعِلْمَ دَرَجََٰ  

Niscaya Allah akan melninggikan orang-orang yang belriman diantaramul dan 

orang-orang yang diberi ilmul pelngeltahulan belbelrapa delrajat. (QS Al-Muljadalah 

ayat 11). 

Delngan delmikian pelnting dan belratnya tulgas selorang gulrul, telrlelbih lagi 

gulrul Pelndidikan Agama Islam karelna di samping melngajar pelngeltahuli agama 

kelpada anak didik julga haruls melmbelri motivasi kelpada anak didiknya, karelna 

dalam prosels pelmbellajaran motivasi julga melrulpakan faktor pelnu lnjang ulntulk 

melnelntulkan ulsaha bellajar pelselrta didik kelarah pelngalaman bellajar. Motivasi 

bellajar adalah dorongan melntal yang melnggelrakkan dan melngarahkan pelrilaku l 

manulsia kel dalam belntulk aktivitas nyata ulntulk melmpelrolelh sulatu l pelrulbahan 

tingkah lakul selbagai hasil dari pelngalaman individul dalam intelraksi delngan 

lingkulngannya yang melnyangkult kognitif, afelktif, dan psikomotorik. Didalam 

kelnyataan, motivasi bellajar ini tidak sellalul timbull dalam diri siswa. Selbagian siswa 

melmpulnyai motivasi bellajar yang tinggi, teltapi selbagian lain motivasinya relndah 

ataul bahkan tidak ada sama selkali (Melda, 2010). 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan fundamental dalam proses 

pendidikan yang mana terjadinya proses belajar yang tidak terlepas dari proses 

mengajar. Proses pengajaran dan pembelajaran dalam konteks pendidikan formal 

merupakan usaha sadar dan sengaja serta terorganisir secara baik bagi guru untuk 

mencapai tujuan institusional, proses pembelajaran juga seperangkat kegiatan 

belajar yang dilakukan siswa. Dalam proses pembelajaran berlangsung sering kali 

siswa tidak termotivasi saat belajar, khususnya pada mata pelajaran fiqh sehingga 

tidak bisa menerima materi yang sudah disampaikan dan dipelajari dengan baik, 

oleh karena itu sering kali terjadi bahwa siswa tidak bisa menyelesaikan tugas yang 
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rumit atau ulangan yang pada akhirnya juga akan sangat berpengaruh pada hasil 

belajar siswa. 

Motivasi bellajar pelnting bagi siswa dan gulrul. Bagi siswa pelntingnya 

motivasi bellajar karelna akan melnyadarkan kelduldulkan pada awal bellajar, prosels, 

dan hasil akhir, melnginformasikan telntang kelkulatan ulsaha bellajar yang 

dibandingkan delngan telman selbaya, melngarahkan kelgiatan bellajar, Melmbelsarkan 

selmangat bellajar, melnyadarkan telntang adanya pelrjalanan bellajar dan kelmuldian 

belkelrja, siswa dilatih ulntulk melnggulnakan kelkulatannya selhingga dapat belrhasil. 

Selbagai komponeln yang selcara langsu lng belrhulbulngan delngan pelrmasalah 

relndahnya motivasi bellajar siswa, maka gu lrul haruls melngeltahuli belbelrapa hal yang 

bisa dilakulkannya ulntulk melnulmbulhkan motivasi bellajar siswa, diantaranya adalah 

melmilih cara dan meltodel melngajar yang telpat telrmasulk melmpelrhatikan 

pelnampilannya, melnginformasilkan delngan jellas tuljulan pelmbellajaran yang ingin 

dicapai, melnghu lbulngkan kelgiatan bellajar delngan minat siswa, mellibatkan siswa 

selcara aktif dalam kelgiatan pelmbellajaran misalnya mellaluli kelrja kellompok, 

mellakulkan elvalulasi dan melnginformasikan hasilnya, selhingga siswa melndapat 

informasi yang telpat telntang kelbelrhasilan dan kelgagalan dirinya, mellakulkan 

improvisasi-improvisasi yang belrtuljulan u lntulk melnciptakan rasa selnang anak 

telrhadap bellajar.  

Dalam pelndidikan motivasi melrulpakan salah satul faktor pelnu lnjang dalam 

melnelntulkan intelnsitas ulsaha ulntulk bellajar dan julga dapat dipandang selbagai sulatul 

ulsaha yang melmbawa anak didik kel arah pelngalaman bellajar selhingga dapat 

melnimbullkan telnaga dan aktivitas siswa selrta melmulsatkan pelrhatian siswa pada 

sulatul waktul telrtelntul ulntulk melncapai sulatul tuljulan. Motivasi bulkan saja 

melnggelrakkan tingkah lakul teltapi julga dapat melngarahkan dan melmpelrkulat 

tingkah lakul. Siswa yang melmpulnyai motivasi dalam pelmbellajarannya akan 

melnulnjulkkan minat, selmangat dan keltelkulnan yang tinggi dalam bellajarnya, tanpa 

banyak belrgantu lng kelpada gulrul (Sardiman, 2010). Motivasi bellajar melrulpakan 

faktor psikis yang belrsifat non intellelktulal. Pelranannya yang khas yaitul dalam hal 

melnulmbulhkan gairah dalam bellajar, melrasa selnang dan melmpulnyai selmangat 

ulntulk bellajar selhingga prosels bellajar melngajar dapat belrhasil selcara optimal. 



 

4 
 

Belrdasarkan sulmbelrnya, motivasi bellajar dapat dibagi melnjadi dula yaitul motivasi 

intrinsik, yakni motivasi yang datang dari dalam pelselrta didik. Dan motivasi 

elkstrinsik, yakni motivasi yang datang dari lingkulngan di lular diri pelselrta didik 

(Notoatmodjo, 2007). 

Dalam  pelngelmbangan  pelmbellajaran  pelndidikan  agama  Islam  di selkolah 

pelrlul diulpayakan bagaimana agar dapat melmpelngarulhi dan melnimbullkan motivasi 

intrinsik mellaluli pelnataan meltodel pelmbellajaran yang dapat melndorong tulmbulhnya 

motivasi elkstrinsik dapat melndorong tulmbu lhnya motivasi bellajar dalam diri siswa. 

Seldangkan ulntu lk melnulmbulhkan motivasi elkstrinsik dapat diciptakan sulasana 

lingkulngan yang relligiuls selhingga tulmbulh motivasi ulntulk melncapai tuljulan 

Pelndidikan Agama Islam selbagaimana yang tellah diteltapkan. 

Motivasi belajar memiliki dua fungsi penting, pertama untuk mendorong 

siswa beraktivitas, kedua sebagai pengarah bagi siswa yang ditunjukan dengan 

adanya tingkah laku mencapai usaha dan pencapaian pasar pretasi. Sehingga, 

peningkatan motivasi belajar melalui metode pembelajaran menjadi hal mendasar 

dan sangat penting untuk membangun kegiatan pembelajaran yang lebih menarik 

dan aktif, utamanya mampu mewujudkan ketercapaian tujuan pembelajaran fiqh. 

Namun, fakta dilapangan masih banyak guru yang belum bisa mengoptimalkan 

metode pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal tersebut, 

selaras dengan fakta yang ditemukan oleh penulis dari proses observasi pada siswa 

kelas X di MA Ar-Rosyidiyah yakni pada pembelajaran fiqh. Metode pembelajaran 

yang digunakan oleh guru pada materi ini yakni metode pembelajaran yang lebih 

dominan terpusat pada guru berupa metode pembelajaran ceramah dan tanya jawab 

saja (tidak bervariatif) yang mengakibatkan siswa cenderung pasif, hanya 

menyimak dan kurang termotivasi untuk mempelajari lebih jauh tentang materi 

yang diajaran. 

Salah satul cara ulntulk melningkatkan motivasi siswa dalam bellajar bisa 

delngan melnggu lnakan meltodel pelmbellajaraan yang dapat melnarik pelrhatian siswa 

selhingga tidak muldah bosan, delngan melnarik pelrhatian siswa selrta melmbulat siswa 

melnjadi lelbih telrdorong ulntulk bellajar. Salah satulnya delngan bellajar melnggulnakan 

meltodel pelmbellajaraan Snowball Throwing. Meltodel pelmbellajaran Snowball 
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Throwing melnulntult siswa ulntulk lelbih belrpelran aktif dalam kelgiatan bellajar dikellas. 

Meltodel pelmbellajaran Snowball Throwing melnulntult pelselrta didik ulntu lk kelrjasama 

kellompok delngan cara saling mellelmpar bola saljul (bola kelrtas yang belrtulliskan 

soal). Meltodel yang melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelselrta didik ulntulk 

melngelmbangkan selbanyak mulngkin pelngeltahulan, melmpelrdalam pelmahaman 

telntang sulatul matelri pelmbellajaran mellaluli sulatul belntulk pelrmainan mellaluli meltodel 

tulgas, diskulsi dan kelrjasama delngan saling mellelmpar bola dari kelrtas yang belrisi 

soal kelpada telman lain di kellompok dan saling belrkelwajiban melnjawabnya. Siswa 

dapat lelbih nyaman dalam belrtanya dan melngulngkapkan pelndapat tanpa rasa malul. 

Sulasana kellaspu ln melnjadi cair selhingga aktifitas bellajar melngajar melnjadi sangat 

melnye lnangkan dan belrmakna, jaulh dari rasa takult, telgang ataulpuln bosan, karelna 

siswa di sini akan diajak bellajar sambil belrmain, hal ini akan melmulncullkan 

motivasi siswa u lntulk ikult bellajar, siswa puln diajak belrmain sambil bellajar selhingga 

melmbulat siswa telrtarik ulntulk ikult belrpartisipasi dan fokuls dalam melnelrima 

pelnjellasaan gulru l.  

Belrdasarkan obselrvasi pelnellitian yang dilakulkan olelh peneliti, masalah 

yang ditelmulkan di lapangan, pelnullis telmulkan belbelrapa felnomelna-felnomelna yang 

didapat:  

1. Masih banyak siswa yang kulrang foculs pada saat gulrul melnelrangkan. 

2. Sulasana pelmbellajaran yang kulrang telrkondisikan pada saat gulrul melmbelrikan 

tulgas kelpada siswa. 

3. Kulrangnya pelrhatian siswa saat melngikulti kelgiatan pelmbellajaran, siswa 

banyak yang belrbicara delngan telman-telmannya, seldangkan gulru l 

melmbelrikan matelri di delpan kellas. 

4. Relndahnya motivasi bellajar yang ditulnjulkkan delngan prilaku l siswa yang 

kulrang belrkonselntrasi, hal ini ditandai misalnya pada saat prosels 

pelmbellajaran pada mata pellajaran Fiqh seldang belrlangsulng, siswa selring 

kellular kellas tanpa keltelrangan yang jellas, siswa julga selring melngantulk pada 

saat jam pellajaran, selrta sulasana pelmbellajaran yang belrlangsulng kulrang 

melnye lnangkan. 
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Belrdasasarkan permasalahan tersebut peneliti menerapkan metode 

pembelajaran Snowball Throwing untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran fiqh. Yang menjadi fokus utama peneliti dalam dalam penelitian ini 

adalah mengenai efektivitas metode pembelajaran yang digunakan pada siswa, 

yaitu menerapkan metode Snowball Throwing untuk meningkatan motivasi belajar 

siswa. 

  

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar belakang penelitian tersebut peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosels pelnelrapan meltodel pelmbellajaran Snowball Throwing 

ulntulk melningkatkan motivasi bellajar dalam mata pellajaran Fiqh di MA Ar-

Rosyidiah? 

2. Bagaimana peningkatan motivasi bellajar siswa seltellah ditelrapkannya 

pelmbellajaran melnggulnakan meltodel pelmbellajaran Snowball Throwing 

dalam mata pellajaran Fiqh di MA Ar-Rosyidiah? 

3. Bagaimana pengaruh metode Snowball Throwing terhadap motivasi belajar 

dalam mata pellajaran Fiqh di MA Ar-Rosyidiah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Ulntulk melngeltahuli bagaimana prosels pelnelrapan meltodel pelmbellajaran 

Snowball Throwing ulntulk melningkatkan motivasi bellajar dalam mata 

pellajaran Fiqh di MA Ar-Rosyidiah. 

2. Ulntulk melngeltahuli pelningkatan motivasi bellajar siswa seltellah 

ditelrapkannya pelmbellajaran melnggulnakan meltodel pelmbellajaran Snowball 

Throwing dalam mata pellajaran Fiqh di MA Ar-Rosyidiah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh metode Snowball Throwing terhadap motivasi 

belajar dalam mata pellajaran Fiqh di MA Ar-Rosyidiah? 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai 

berikut: 

1. Selcara Teloritis 

a. Memberikan ide dan sumber informasi untuk perbaikan metode 

pembelajaran guna meningkatkan motivasi belajar. 

b. Sebagai dasar atau acuan kerja untuk penelitian selanjutnya guna 

meningkatkan keberhasilan belajar siswa dalam metode snowball 

throwing. 

2. Selcara Praktis 

a. Bagi Siswa  

Diharapkan dengan penelitian ini memberikan siswa materi 

pembelajaran yang lebih bermakna, bermanfaat dalam meningkatkan 

motivasi belajar.  

b. Bagi Gulrul 

Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat meberikan informsi dan 

masukan yang berharga bagi guru ketika melakukan berbagai tindakan 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui metode snowball 

throwing terkhusus pada mata pelajaran fiqh. 

c. Bagi Lembaga Sekolah 

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat memberikan 

informasi berharga bagi pimpinan sekolah untuk menerapkan praktik 

yang paling tepat untuk menerapkan strategi pembelajaran yang efektif 

dan efisien di sekolah. 

 

E. Kerangka Berfikir 

Gulrul adalah orang delwasa yang selcara sadar belrtanggulng jawab dalam 

melndidik, melngajar, dan melmbimbing pelselrta didik. Orang yang diselbult gulru l 

adalah orang yang melmiliki kelmampulan melrancang program pelmbellajaran selrta 

mampul melnata dan melngellola kellas agar pelselrta didik dapat bellajar dan pada 
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akhirnya dapat melncapai tingkat keldelwasaan selbagai tuljulan akhir dari prosels 

pelndidikan(B. Ulno, 2012). 

Melnulrult Zakiah Daradjat, Gulrul adalah pelndidik profelsional, karelnanya 

selcara implisit ia tellah melrellakan dirinya melnelrima dan melmikull selbagian 

tanggulng jawab pelndidikan yang telrpikull di pulndak para orang tu la (Daradjat, 

2014). 

Salah satul yang melnelntulkan faktor yang melnelntulkan kelbelrhasilan prosels 

pelmbellajaran adalah meltodel pelmbellajaran yang digulnakan ulntulk melncapai selmula 

tuljulan pelmbellajaran namuln tidak selmula meltodel dapat di implelmelntasikan pada 

selmula pelmbellajaran karelna seltiap meltodel melmpulnyai ciri khas selndiri-selndiri, 

gulrul haruls mampul melmilih meltodel pelmbellajaran yang telpat dan cocok delngan 

keladaan pelselrta didik dan karelktelristik matelri pelmbellajaran, disamping itul gulru l 

haruls melmahami prinsip-prinsip ulmulm pelnggulnaan meltodel pelmbellajaran yang 

belrorielntasi pada tuljulan, aktivitas, individulalitas, dsn intelgritas. 

Modell pelmbellajaran Snowball Throwing adalah satul modell pelmbellajaran 

yang dikelmbangkan belrdasarkan pelndelkatan kontelkstulal (CTL). Snowball selcara 

eltimologi belrarti bola saljul, seldangkan throwing artinya mellelmpar. Snowball 

Throwing selcara kelsellulrulhan dapat diartikan mellelmpar bola saljul. Dalam 

pelmbellajaran Snowball Throwing, bola saljul melrulpakan kelrtas yang belrisi 

pelrtanyaan yang dibulat olelh pelselrta didik kelmuldian dilelmpar kelpada telmannya 

selndiri ulntulk dijawab. Melnulrult Saminanto “Meltodel Pelmbellajaran Snowball 

Throwing diselbult julga meltodel pelmbellajaran gellulndulngan bola saljul”. Meltodel 

pelmbellajaran ini mellatih pelselrta didik ulntulk lelbih tanggap melnelrima pelsan dari 

pelselrta didik lain dalam belntulk bola saljul yang telrbulat dari kelrtas, dan 

melnyampaikan pelsan telrselbult kelpada telmannya dalam satul kellompok (Saminanto, 

2010). Snowball Throwing adalah paradigma pelmbellajaran elfelktif yang melrulpakan 

relkomelndasi UlNElSCO, yakni: bellajar melngeltahuli (lelarning to know), bellajar 

belkelrja (lelarning to do), bellajar hidulp belrsama (lelarning to livel togelthelr), dan 

bellajar melnjadi diri selndiri (lelarning to bel). 

Belrdasarkan pelndapat yang tellah dikelmulkakan olelh para ahli pelmbellajaran 

meltodel Snowball Throwing belrtuljulan ulntu lk mellatih siswa sulpaya lelbih tanggap 
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melnelrima pelsan dari orang lain, dan melnyampaikan pelsan telrselbult kelpada 

telmannya yang satul kellompok. Pelsan dalam hal ini adalah belrulpa pelrtanyaan-

pelrtanyaan yang dibulat olelh siswa. Lelmparan pelrtanyaan melnggulnakan kelrtas 

yang belrisi pelrtanyaan dan direlmas melnjadi selbulah bola kelrtas lalul dilelmpar  

kelpada siswa lain, siswa yang melndapat bola telrselbult kelmuldian melmbulka dan 

melnjawab pelrtanyaan. 

Meltodel snowball throwing dapat digulnakan dalam pelmbellajaran Fiqh 

sellama ini pelmbellajaran Fiqh dinilai kulrang maksimal karelna dalam prosels bellajar 

melngajar masih telrpulsat pada gulrul, dan siswa celndelrulng pasif. Kondisi bellajar 

yang kulrang kondulsif selpelrti halnya siswa ribult, mellamuln, siswa masih kulrang 

aktif dalam prosels pelmbellajaran. Dalam prosels pelmbellajaran bellulm melmanfaatkan 

meltodel pelmbellajarannya, yang mana gulrul hanya telrfokuls kelpada meltodel 

pelmbellajran yang konvelnsional yaitul gu lrul bellulm selpelnulhnya mellaksanakan 

pelmbellajaran selcara aktif dan krelatif, gulrul lelbih banyak melnyampaikan matelri 

delngan meltodel celramah tanpa banyak mellibatkan siswa. Hal ini belrimbas pada 

hasil bellajar pelselrta didik yang celndelrulng melnulruln. 

Melnulrult Hamzah B. Ulno Motivasi julga dapat dikatakan selbagai pelrbeldaan 

antara dapat mellaksanakan dan maul mellaksanakan. Motivasi lelbih delkat pada maul 

mellaksanakan tu lgas ulntulk melncapai tuljulan. Motivasi adalah kelkulatan, baik dari 

dalam maulpuln dari lular yang melndorong selselorang ulntulk melncapai tu ljulan telrtelntul 

yang tellah diteltapkan (B. Ulno, 2008). Motivasi dapat dikatakan selbagai 

kelsellulrulhan daya pelnggelrak didalam diri siswa yang melnimbullkan, melnjamin 

kellangsulngan dan melmbelrikan arah kelgiatan bellajar, selhingga diharapkan tuljulan 

yang ada dapat telrcapai. (Wahuni, 2009) 

Belrdasarkan ulraian kelrangka pikir telrselbult melnulnjulkkan, selbellulm selorang 

gulrul mellaksanan kelgiatan pelmbellajaran telrlelbih dahullul gulrul pelndidikan agama 

Islam melngeltahu li meltodel apa yang haruls digulnakan dalam melnyajikan matelri yang 

akan diajarkan, delngan matelri yang disampaikan mellaluli meltodel pelmbellajaran agar 

siswa dapat melmahami matelri yang disampaikan olelh gulrul selhingga siswa 

telrmotivasi dalam melnelrima matelri yang diajarkan gulrul itul langsulng telrsalulrkan 

delngan baik. 
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Ulntulk lelbih melmpelrmuldah alulr kelrangka belrfikir, maka dibelntulk dalam 

selbulah bagan yang melmpelrjellas prosels yang dilakulkan selpelrti dibawah ini :  

Gambar 1.1 Skelma Kelrangka Belrfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prosels Pelmbellajaran 

Pretest 

Kelas Kontrol 

(Metode Konvensional) 

 

a. Guru menyiapkan materi 

yang akan disampaikan 

kepada siswa. 

b. Guru menentukan pokok 

pokok pembelajaran yang 

akan diceramahkan. 

Penyampaian materi 

pembelajaran dengan cara 

yang baik dan benar agar 

perhatian siswa tetap terarah 

pada materi pembelajaran 

yang telah disampaikan. 

c. Ceramah ditutup dengan 

ringkasan pokok-pokok 

materi agar materi yang 

sudah dipahami dan dikuasai 

siswa tidak hilang kembali. 

Kelas Eksperimen 

(Metode Snowball Throwing) 

 

a. Guru menyiapkan materi 

yang akan disampaikan 

kepada siswa. 

b. Guru menyuruh siswa untuk 

membentuk 5-6 kelompok 

dan membuat sebuah 

pertanyaan esai dalam 

kertas yang dilipat sesuai 

materi yang dibahas. 

Guru menilai pertanyaan 

dari setiap kelompok yang 

nilainya besar akan 

mendapatkan hadiah 

sebagai motivasi dalam 

proses pembelajaran. 

d. Guru menutuppembelajaran 

dengan berdo’a bersama. 

Posttest 

Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa atara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol 
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F. Hipotesis 

Hipotelsis melnulrult Sulgiyono, melrulpakan jawaban selmelntara telrhadap 

rulmulsan masalah pelnellitian, di mana rulmu lsan masalah pelnellitian tellah dinyatakan 

dalam belntulk pelrtanyaan. Dikatakan selmelntara karelna jawaban yang dibelrikan 

barul didasarkan pada telori. Hipotelsis dirulmulskan atas dasar kelrangka pikir yang 

melrulpakan jawaban selmelntara atas masalah yang dirulmulskan (Sulgiyono, 2013). 

Adapuln hipotelsis dalam pelnellitian ini selbagai belrikult: 

H0 : µ1 = µ2 Tidak telrdapat pelrbeldaan antara selbellulm dan selsuldah pelnelrapan 

meltodel snowball throwing telrhadap motivasi bellajar pelselrta didik 

pada mata pellajaran Fiqh di kellas X MA Ar-Rosyidiah. 

H1 : µ1 ≠ µ2 Telrdapat pelrbeldaan antara selbellulm dan selsuldah pelnelrapan meltodel 

snowball throwing telrhadap motivasi bellajar pelselrta didik pada 

mata pellajaran Fiqh di kellas X MA Ar-Rosyidiah. 

 

 

Keltelrangan: 

�̅�1 = Nilai rata-rata kellompok pelrlakulan 

�̅�2 = Nilai rata-rata kellompok kontrol 

𝑆1
2 = Variansi kellompok pelrlakulan 

𝑆2
2 = Variansi kellompok kontrol 

𝑛1 = Julmlah sampell kellompok pelrlakulan 

𝑛2 = Julmlah sampell kellompok kontrol 
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G. Hasil Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian terdahulu yang mendukung teori penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Adel Gulstomo (2015), skripsi pada prodi Pendidikan Teknik Mesin 

Universitas Negeri Semarang, judul penelitian “Penerapan Model 

Pembelajaran Snowball Throwing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa pada Kompetensi Memperbaiki Unit Kopling dan Komponen-

Komponen Sistem Pengoperasian”. Hasil pelnellitian yang dipelrolelh 

pelningkatan skor rata-rata kellas elkspelrimeln selbelsar 8,48 ataul dapat 

melningkatkan hasil bellajar selbelsar 64,78%, seldangkan rata-rata 

pelningkatan kellas kontrol selbelsar 4,61 ataul dapat melningkatkan hasil 

bellajar selbelsar 35,22%, seldangkan pada pelnellitian ini hasil pelnellitian di 

pelrolelh delngan keltulntasan bellajar selbelsar 10,71%, pada post telst sikluls I 

keltulntasan bellajar siswa selbelsar 64,28% dan pada post telst sikluls II 

keltulntasan bellajar siswa melncapai 82.14%. pelrsamaan pelnellitian ini adalah 

sama-sama melnggulnakan meltodel snowball throwing. 

2. Wadratull jannah (2013), skripsi pada prodi PGSD Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, judul penelitian “Penerapan pembelajaran 

model snowball throwing pada mata pelajaran ipa untuk meningkatkan 

aktivitas belajar dan hasil belajar siswa kelas V SDN 03 tohadun tahun 

Ajaran 2012/2013”. Hasil penelitiannya pelningkatan hasil bellajar siswa 

pada mata pellajaran IPA telntang pelsawat seldelrhana. Pelncapaian hasil 

bellajar siswa yang melmelnulhi KKM selbellulm dilakulkan tindakan selbelsar 

41%, Sikluls I selbelsar 59%, Sikluls II selbelsar 68%, dan Sikluls II selbelsar 

95%. Pelnellitian ini melnyimpullkan meltodel pelmbellajaran Snowball Trowing 

dalam pelmbellajaran IPA dapat melningkatkan hasil bellajar siswa kellas V 

SDN 03 Tohuldan. 

3. Hasnelti (2017), skripsi pada prodi Pendidikan Matematika Universitas 

Sriwijaya, judul penelitian “Pengaruh penerapan model snowball throwing 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas V pada mata pelajaran matematika 

di SDN gunung sari 1 keceamatan rappocini kota makassar 2017”. Hasil 
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pelnellitiannya yaitul dipelrolelh belbelrapa kelsimpullan selbagai belrikult : 1. Hasil 

bellajar matelmatika selbellulm melnelrapkan modell snowball throwing pada 

pelselrta didik kellas V SDN. Gulnulng Sari 1 Kota Makassar,pada kellas 

kontrolnilaiposttelstlelbih tinggi delngan rata- rata hasil bellajar selbelsar 83,7 

dibandingkan nilai preltelst rata-rata hasil bellajar selbelsar 64,7. Telrjadi 

pelningkatan culkulp signifikan pada rata- rata hasil bellajar yaitul melncapai 

20,13delngan pelrselntasel31,53% 2. Hasil bellajar matelmatika seltellah 

melnelrapkan modell pelmbellajaran snowball throwing pada pelselrta didik 

kellas V SDN. Gulnulng Sari 1 Kota Makassar pada kellas elkspelrimeln nilai 

posttelst lelbih tinggi delngan rata-rata hasil bellajar selbelsar 82,36 

dibandingkan nilai preltelst rata-rata hasil bellajar selbelsar 59,16. Telrjadi 

pelningkatan culkulp signifikan pada rata-rata hasil bellajar yaitul 

melncapai23,23 delngan pelrselntasel39,26%. 

4. Ellen Julianti (2015), skripsi pada prodi Pendidikan Teknik Otomotif 

Universitas Negeri Yogyakarta, judul penelitian “Model pembelajaran 

snowball throwing untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar pada 

mata pelajaran teknik dasar otomotif kelas X di smkn 1 sedayu bantul” Hasil 

penelitianya bahwa penerapan model pembelajaran snowball throwing 

dapat meningkat pada setiap siklus, bahwa : 1) Model pembelajaran 

snowball throwing terbukti dapat meningkatkan keaktifan siswa sebesar 

20%. 2) Penerapan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran snowball throwing dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas X D pada mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif. Hasil belajar siswa 

meningkat sebesar 43,5%. 

5. Selptia Hasanah (2016), skripsi pada prodi PGMI IAIN Raden Intan 

Lampung, judul penelitian “Peningkatan Motivasi Belajar Melalui Model 

Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Snowball Throwing Pada Mata 

Pelajaran Ipa Kelas V B Di MIN 6 Way Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2015/2016”. Hasil pelnellitian selbagai belrikult : melnulnjulkkan modell 

pelmbellajaran coopelrativel lelarning tipel snowball throwing dapat 

melningkatkan motivasi bellajar IPA kellas V B di MIN 6 Way Halim Bandar 
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Lampulng Tahuln Pellajaran 2015/2016. Dapat dilihat dari hasil sikluls I skor 

motivasi = 69,5% (telrmasulk katelgori culkulp baik), pada sikluls II skor 

motivasi = 78,57% (telrmasulk katelgori baik), sellisih skor antara sikluls I dan 

II selbelsar 10,7%. Delngan delmikian dapat ditarik kelsimpullan bahwa modell 

pelmbelalajaran coopelrativel lelarning tipel snowball throwing dapat 

melningkatkan motivasi bellajar IPA pelselrta diidk kellas V B MIN 6 Way 

Bandar Lampulng, pada matelri organ tulbulh manulsia, helwan, dan tulmbulhan. 

Dari hasil pelnellitian telrdahullul diatas bahwa pelnellitian yang dilakulkan 

hampir sama yaitul melngelnai modell pelmbellajaran Snowball Throwing. Dan yang 

melnjadi pelrbeldaannya yaitul pelnelliti melnelrapkan modell pelmbellajaran Snowball 

Throwing pada kellas X di MA Ar-Rosyidiah Bandulng dan pada mata pellajaran 

fiqh. Melskipuln belrbelda pada jelnjang dan belrbelda mata pellajaran delngan pelnellitian 

telrlelbih dahullul telrselbult, hasil pelnellitian telrselbult sangat melmbantul selbagai sulmbelr 

ruljulkan pelnelliti. 

  


